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Kecamatan pallangga merupakan salah satu kecamatan yang ada pada 
kabupaten gowa, kecamatan pallangga terdiri dari 12 desa dan 4 kelurahan. Setiap 
desa dituntut untuk membuat sebuah laporan evaluasi pertanggung jawaban kepala 
desa. Seperti yang tercantum dalam lapiran II pemendagri nomor 81 tahun 2015 
tentang evaluasi perkembangan desa dan kelurahan. Setiap desa  akan membuat 
sebuah laporan yang didalamnya berisi tentang laporan data desa yang mecakup dua 
bidang yaitu bidang kewilayahan dan bidang kemasyarakatan. Laporan ini akan di 
jadikan sebagai media informasi terhadap perkembangan desa dan sebagai tolak ukur 
pencapaian dari tahun sebelumnya. Hal inilah yang membuat peneliti ingin membuat 
suatu sistem informasi yang dapat membantu mempercepat proses penyampaian 
laporan data desa. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi 
Pustaka. Rancang Bangun Sistem Pelaporan Data Statistik Desa pada Kecamatan 
Pallangga Berbasis Web  ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL 
untuk basis datanya serta untuk pengujian sistem ini menggunakan metode Black 
Box.   
Dari penelitian ini menghasilkan aplikasi Sistem Pelaporan Data Statistik 
Desa Berbasis Web yang di harapkan dapat membantu dalam mengolah data desa 
sehingga dapat mempercepat proses penyampaian pelaporan data itu sendiri. 








A. Latar Belakang Masalah 
 Pembangunan desa memegang peranan yang penting karena merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dan pada hakikatnya bersinergi terhadap 
pembangunan daerah dan nasional. Hal tersebut terlihat melaui banyaknya 
program yang dirancang pemerintah untuk membangun dan mengetahui nilai 
perkembanga desa dan kelurahan. 
 Untuk dapat melihat atau menilai perkembangan desa dan kelurahan 
maka dibuat sebuah laporan yang berisi beberapa data statistik desa. Statistika 
sendiri banyak diterapkan dalam berbagai bidang ilmu, baik ilmu-ilmu alam, 
ilmu-ilmu sosial maupun bisnis. Statistika juga digunakan dalam bidang 
pemerintahan untuk berbagai macam tujuan, salah satunya adalah pada sensus 
penduduk. 
  Kecamatan pallangga merupakan salah satu kecamatan yang ada pada 
kabupaten gowa, kecamatan pallangga terdiri dari 12 desa dan 4 kelurahan, 
dimana setiap  desa pada kecamatan pallangga dituntut untuk membuat sebuah 
laporan evaluasi pertanggung jawaban kepala desa. Seperti yang tercantum dalam 
lapiran II pemendagri nomor 81 tahun 2015 tentang evaluasi perkembangan desa 
dan kelurahan. Setiap desa  akan membuat sebuah laporan yang didalamnya berisi 





 kewilayahan dan bidang kemasyarakatan dengan beberapa indikator pada setiap 
bidang yang dilaporkan. Yang dimana laporan ini akan di jadikan sebagai media 
informasi terhadap perkembangan desa dan sebagai tolak ukur pencapaian dari 
tahun sebelumnya. 
Akan tetapi dalam pembuatan laporan data-data desa tersebut saat ini 
masih menggunakan sistem yang belum terkomputerisasi yakni dengan kembali 
melakukan pengumpulkan data yang dibutuhkan, ini disebabkan karena tidak 
adanya arsip dari data-data tersebut. Hal  ini dapat memperlambat proses kerja 
karena membutuhkan waktu yang lama, dan waktu yang terpakai menjadi tidak 
optimal. Maka dari itu tidak menutup kemungkinan akan terjadi kesalahan-
kesalahan dalam pembuatan laporan tersebut.  
Masalah kependudukan merupakan masalah yang sangat banyak 
mendapat perhatian pemerintah. Selama ini sistem pelaporan data kependudukan 
pada beberapa instansi pemerintah terkhusus pada pelaporan data-data desa 
masih belum dapat terkontrol dengan baik, dikarenakan sistem pelaporan masih 
menggunakan sistem lama, sehingga menyebakan terhambatnya proses 
penyampaian pelaporan data-data desa. 
Firman Allah SWT menjelaskan dalam surah Al Hujuraat (49:6) :  
يُِصت َْنأ اُونََّيَبَتف ٍَإَبِنب ٌقِسَاف ْمُكَءاَج ِْنإ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي ٍَةلَاهَِجب اًمَْوق اُوب







“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan) yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”. (Kementrian Agama, RI, 2017) 
Ayat ini  mengisyaratkan bahwa bagaimanapun seseorang mengambil 
keputusan berdasarkan kepada pengetahuan, dan pengetahuan bergantung kepada 
informasi yang sampai kepadanya. Jika informasi itu akurat, maka akan bisa 
diambil keputusan yang tepat. Sebaliknya, jika informasi itu tidak akurat akan 
mengakibatkan muculnya keputusan yang tidak tepat. Dan giliran selanjutnya, 
muncul kezaliman di tengah masyarakat. 
Perkembangan teknologi yang telah merambah ke segala bidang 
kehidupan membuat banyak kemudahan dalam melakukan banyak kegiatan. 
Penggunaan komputer pada berbagai aktifitas bisnis yang ditunjang dengan 
tersedianya berbagai software  telah menjadikan berbagai transaksi kegiatan 
penyediaan informasi menjadi semakin cepat untuk meningkatkan manajemen 
dan kerja institusi. Saat ini, teknisi dan programer menjadi andalan para pelaku 
bisnis untuk menciptakan suatu sistem informasi yang mampu memecahkan 
masalah-masalah tertentu.  
Komputerisasi untuk pengolahan data kependudukan pada instansi 
pemerintahan saat ini sangat dibutuhkan, namun tidak semua instansi pemerintah 
menggunakan komputerisasi dalam pengolahan data kependudukan, melainkan 





pengelolaan data-data desa. Hal tersebut sangat disayangkan karena sistem 
manual akan membutuhkan waktu dan proses yang lama. Sehingga menjadikan 
faktor penghambat pertukaran informasi dan tugas-tugas yang seharusnya dapat 
terselesaikan dengan cepat akan menjadi begitu lama dan tidak akurat. 
Pengolahan data-data desa merupakan kegiatan yang sangat kompleks. 
Karena selain tingkat kesalahan yang tinggi, juga menyulitkan dalam penyusunan 
laporan. Dari masalah di atas, maka akan dirancang sebuah aplikasi pengelolah 
data desa yang di harapkan dapat membantu dalam mengolah data-data desa 
sehingga dapat mempercepat proses penyampaian pelaporan data itu sendiri.  
Berdasarkan latar belakang  diatas, maka akan diangkat sebuah tema 
skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem Pelaporan Data Statistik Desa 
Pada Kecamatan Pallangga Berbasis Web”. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang di atas maka disusun rumusan masalah 
yang akan dibahas yakni “Bagaimana membangun dan mengimplementasikan 
sebuah sistem informasi yang mampu mempercepat proses penyampaian 
pelaporan data-data desa yang ada pada Kecamatan Pallangga?” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian 





a. Sistem yang akan dirancang adalah sistem pelaporan data statistik desa 
berbasis web pada Kecamatan Pallangga. 
b. Sistem Pelaporan data statistik ini membahas proses pembuatan/ 
pencatatan laporan akhir tahun pada setiap desa di Kecamatan Pallangga. 
c. Sistem ini mencakup data-data statistik desa dengan dua bidang yaitu 
bidang kewilayahan dan bidang kemasyarakatan dengan beberapa 
indikator dari masing-masing bidang. 
d. Target penggunaan aplikasi ini adalah Admin Staff Bagian umum setiap 
kantor desa. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Sistem informasi ini akan merancang dan membangun sebuah sistem 
pelaparan data statistik desa berbasisi web pada Kecamatan Pallangga. 
2. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang 
dibuat dengan Bahasa Pemrograman PHP da MySQL. 
3. Aplikasi ini dikhususkan untuk pembuatan laporan data statistik desa 
dalam dua aspek bidang yaitu bidang kewilayahan dan bidang 






D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil bacaan 
terhadap literatur ( buku ilmiah dan hasil penelitian ) yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka 
bertujuan untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum 
pernah diteliti oleh peneliti lainnya, dan pokok masalah yang akan diteliti 
mempunyai hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada. Penelitian tersebut 
diantaranya sebagai berikut : 
 Penelitian pertama dilakukan oleh Didik Setiawan, Yhoni Agus Setya 
Mahendra Program Studi Teknik Informatika Universitas Yudharta Pasuruan 
tahun 2015 dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi 
Penduduk Pada Kantor Desa Kebonsari” Kantor Kepala Desa Kebonsari 
merupakan Instansi pemerintah tingkat yang paling bawah, dimana Kantor Desa 
ini merupakan suatu instansi yang melakukan pendataan penduduk terutama 
dalam proses pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), 
Surat Kelahiran, Surat Kematian, Surat Keterangan Pendatang, dan Surat 
Keterangan Pindah. Untuk dapat meningkatkan kegiatan pendataan penduduk 
beserta laporannya kepada instansi yang lebih tinggi yaitu kecamatan, maka 
diperlukan langkah-langkah perancangan sistem pendataan kependudukan.  
Perancangan ini akan memanfaatkan teknologi informasi yang akan membantu 





Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Surat Kelahiran, Surat Kematian, dan 
Surat Keterangan Pindah yang memerlukan kecermatan dan ketelitian tinggi. 
Sehingga dalam waktu yang singkat pembuatan laporan pendataan penduduk 
tersebut diatas dapat meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi dan dapat 
memberikan laporan secara cepat dan tepat.  Dalam hal ini penulis merasa perlu 
untuk membatasi masalah pada perancangan sistem dan basis data yang 
menyangkut persoalan pengolahan data-data dasar yang menjadi tugas Kantor 
Desa Kebonsari dalam memberikan pelayanan pendataan kependudukan bagi 
warga masyarakatnya. Data-data dasar yang dimaksud adalah pengolahan data 
penduduk yang meliputi Pembuatan Kartu Keluarga (KK), Pembuatan Kartu 
Tanda Penduduk (KTP), Pembuatan surat keterangan kelahiran. Pembuatan surat 
keterangan kematian, Pembuatan surat keterangan kedatangan, Pembuatan surat 
keterangan kepindahan, dan laporan datapenduduk setiap bulannya. 
Penelitian kedua dilakukan oleh Dwi Priyanti, Siska Iriani tahun 2013 
dalam penelitiannya yang berjudul“Sistem Informasi Data Penduduk Pada Desa 
Bogoharjo KecamatanNgadirojo Kabupaten Pacitan”. Desa Bogoharjo adalah 
salah satu Pemerintahan yang berada diKabupaten Pacitan. Desa Bogoharjo ini 
mempunyai kewajiban untuk melayani masyarakat dan selalu ingin memberikan 
informasi pelayanan terbaik bagi masyarakat, dengan cara selalu memperbaiki 
sistem yang ada. Terutama dalam hal melakukan pengolahan data penduduk 
untuk wilayah Desa Bogoharjo. Beberapa jenis pengolahan data penduduk yang 





penduduk lahir, Penduduk mati , Penduduk datang, dan Data, Penduduk pindah. 
Adapun sistem Pengolahan  Data Penduduk yang sedang berjalan sekarang itu 
terkadang menemui banyak masalah diantaranya kesulitan dalam proses 
pendataan penduduk lahir, penduduk mati, penduduk pindah, dan penduduk 
datang. Seksi Pemerintahan Desa pun juga kesulitan dalam proses pembuatan 
laporan penduduk perbulan. Tidak hanya itu Seksi Pemerintahan jika 
ditanya.Masalah warganya kesulitan mengetahui keadaan penduduknya apabila 
data penduduk tersebut di butuhkan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mempercepat dalam proses pendataan penduduk lahir, penduduk mati, penduduk 
pindah, dan penduduk datang. Mempercepat proses pembuatan laporan perbulan 
dari angka lahir, mati, pindah, dan datang. Mempercepat dan mempermudah 
dalam proses pencarian data penduduk saat data penduduk itu 
diperlukan,misalnya ingin mengetahui sumber daya manusia Desa Bogoharjo. 
Penelitian ketiga dilakukan oleh Supriyanto tahun 2015 dalam penelitian 
yang berjudul “Sistem Informasi Administrasi Data Kependudukan Pada Kantor 
Kelurahan Desa Demangan Kabupataen Boyolali”. Kantor Kelurahan Desa 
Demangan Kabupaten Boyolali ini mempunyai sistem informasi masih dalam 
bentuk manual dan belum terotomatisasi sehingga lambat dalam proses 
penambahan, perubahan maupun penghapusan data serta pendataan-pendataan 
penduduk lainnya. Kelurahan Demangan Sambi Boyolali selama ini mempunyai 
sistem informasi masih dalam bentuk manual sehingga memperlambat dalam 





calon pemilih dan proses pendataan penduduk lainnya. Selain itu penyimpanan 
datanya masih dalam bentuk berkas-berkas sehingga memperlambat dalam 
pengaksesan datanya. Tujuan membuat aplikasi Sistem Informasi Pengolahan 
Data Penduduk di Kelurahan Demangan ini agar dapat membantu memberikan 
alternatif pemecahan masalah di desa demangan. Metode dalam penelitian ini 
dengan memanfaatkan teknik-teknik tertentu yaitu Studi lapangan dan studi 
kepustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah seperangkat software Sistem 
Informasi pendataan Penduduk pada Desa Demangan Kabupaten 
Boyolali.Kesimpulkan dari penilitian ini bahwa dalam perancangan Sistem 
Informasi ini memberikan banyak kemudahan dalam proses pengolahan data 
penduduk. Sistem Informasi Administrasi Data Kependudukan ini adalah berupa 
perangkat lunak yang berfungsi untuk pengolahan data penduduk. Informasi 
yang dihasilkan hanya mengenai Jumlah penduduk, Status penduduk, Setatus 
pekerjaan, daftar calon pemilih, Pekerjaan penduduk, tingkat pendidikan 
penduduk.  
Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
akan dibuat yaitu sama-sama menyediakan informasi tentang data kependudukan 
pada suatu desa tertentu. Yang  menjadi perbedaannya adalah ketiga penelitian 
diatas membuat sebuah sistem untuk informasi kependudukan, pengarsipan data, 
pendataan penduduk serta pembuatan surat-surat seperti Pembuatan Kartu 
Keluarga (KK), Pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Pembuatan surat 





keterangan kedatangan, Pembuatan surat keterangan kepindahan, dan laporan data 
penduduk setiap bulannya, sedangkan sistem yang akan dibuat oleh peneliti 
adalah sistem pembuatan / pencatatan laporan akhir tahun pada setiap desa di 
Kecamatan Pallangga. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
 Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah membuat sistem pelaporan data statistik 
desa yang mencakup seluruh laporan data desa pada Kecamatan Pallangga. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Bertambahnya wawasan dan pengalaman peneliti tentang ilmu-ilmu 
yang berkaitan dengan judul skripsi serta dapat membuat dan 
menghasilkan program yang membantu memudahkan akses informasi 
dan penyampaian pelaporan data desa antara staff desa dan pihak 
kabupaten 
b. Bagi Instansi 
Memperoleh bantuan dalam pembuatan sistem pelaporan data statistik 
serta mendapatkan masukan dan membuat media informasi  yang lebih 








A. Pelaporan Data Statistik 
Pelaporan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bawahan untuk 
menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan hasil pekerjaan yang telah 
dilakukan selama satu periode tertentu. 
Data Statistik yaitu kumpulan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan 
yang menunjukkan keterangan mengenai cabang kegiatan hidup tertentu. Dari 
pegertian ini muncul istilah statistik penduduk, statistik  pendidikan dan 
sebagainya 
Laporan data statistik merupakan pemberitahuan berupa data tentang fakta 
dalam bentuk angka, dilengkapi dengan waktu, analisis, evaluasi, tafsiran, dan 
sebagainya 
B. Laporan Akhir Tahun 
Laporan akhir tahun berarti keterangan tertulis secara berkala yang diajukan 
oleh pegawai atau satuan organisasi kepada pimpinannya mengenai pelaksanaan 
tugas atau kemajuan pekerjaan dalam tahun tertentu. 
Laporan akhir tahun kepala desa adalah laporan yang dibuat oleh kepala desa 
sebagai bentuk pertanggung jawaban dari segala kegiatan dan kebijakan yang 






a. Bidang kewilayahan 
b. Bidang Kemasyarakatan 
C. Data Statistik Desa 
Data statistik desa merupakan kumpulan data yang dihasilkan berdasarkan 
fakta dan analisa yang dilakukan tentang perkembangan desa dan kelurahan yang 
cukup objektif untuk melihat dan menilai perkembangan desa dan kelurahan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 81 
Tahun 2015 Tentang Evaluasi Perkembangan Desa Dan Kelurahan. Yang 
digunakan sebagai instrumen pengungkap data dan nilai perkembangan desa dan 
kelurahan yang merupakan instrimen yang cukup objektif untuk melihat dan 
menilai perkembangan desa dan kelurahan. Dimana pada laporan evaluasi 
tercantum 2 bidang yaitu  Bidang Pemerintahan dan Bidang Kewilayahan. Dalam 
bidang kewilayahan terdapat pelaporan tentang Identitas Desa dan Kelurahan 
yang meliputi kondisi wilayah, komposisi umur dan jumlah penduduk menurut 
gender(banyak orang) seperti jumlah penduduk, jumlah laki-laki dan perempuan 
dan jumlah kepala kepala keluarga. 
D. Kecamatan Pallangga 
Kecamatan Pallangga merupakan satu dari 18 kecamatan di kabupaten 
Gowa, Sulawesi-Selatan (Sulsel). Pallangga berada pada daerah dataran dimana 
wilayahnya berbatasan dengan beberapa kecamatan lain di  Gowa. Berikut batas-
batas wilayah kecamatan Pallangga sebelah utara berbatasan dengan kecamatan 





kecamatan Barombong,  dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan 
Bontomarannu Pallangga secara administratif terbagi dalam 16 desa dan 
kelurahan merupakan kecamatan dengan jumlah desa dan kelurahan terbesar di 
Gowa. Kecamatan Pallangga dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) 
Kabupaten Gowa Nomor 7 Tahun 2007 Tentang Pembentukan Kecamatan di 
Kabupaten Gowa. 
Berikut nama-nama desa dan kelurahan di kecamatan Pallangga: 
 Kelurahan Pangkabinanga  
 Kelurahan Manggalli 
 Kelurahan Tetebatu 
 Desa Bontoala 
 Desa Jenetallasa 
 Desa Julubori 
 Desa Julupamai 
 Desa Parangbanoa  
 Desa Taeng 
 Desa Toddotoa 
 Desa Bontoramba 
 Desa Kampili 
 Desa Julukanaya 





 Desa Pallangga 
 Desa Bungaejaya 
 Ibu kota kecamatan berada di Mangalli berjarak sekitar tiga km sebelah 
selatan Sungguminasa, ibukota kabupaten Gowa. Jumlah penduduk kecamatan 
Pallangga pada tahun 2013 sebesar 101.371 jiwa,  terdiri dari laki-laki sebesar 
50.027 jiwa dan perempuan sebesar 51.344 jiwa. 
E. Pelaporan  
Laporan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban atas suatu tindakan 
atau kegiatan yang dilakukan. Berikut ini merupakan pengertian laporan yang 
disampaikan oleh beberapa ahli. Menurut Keraf (2001: 284) dalam Rajab (2009), 
laporan adalah suatu cara komunikasi di mana penulis menyampaikan informasi 
kepada seseorang atau suatu badan karena tanggung jawab yang dibebankan 
kepadanya. 
Laporan berisi informasi yang didukung oleh data yang lengkap sesuai 
dengan fakta yang ditemukan.  Data disusun sedemikian rupa sehingga akurasi 
informasi yang kita berikan dapat dipercaya dan mudah dipahami (Soegito dalam 
Rajab 2009). 
F. Statistik 
Statistika merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 
pengumpulan fakta, pengolahan serta pembuatan keputusan yang cukup 





dipakai untuk menyatakan kumpulan fakta, umumnya berbentuk angka yang 
disusun dalam tabel atau diagram yang melukiskan atau menggambarkan suatu 
persoalan(Riduwan dan Sunarto, 2007). 
G. Web 
Menurut Abdul Kadir ( 2014:310 ), World Wide Web (WWW) adalah sistem 
pengakses informasi dalam internet yang biasa dikenal dengan istilah web. Web 
menggunakan protokol yang disebut HTTP (HyperText Transfer Protocol) yang 
berjalan pada TCP/IP. Dengan menggunakan HyperText, pemakai dapat 
melompat dari satu dokumen ke dokumen lain dengan mudah, dengan cukup 
mengklik text-text khusus yang pada awalnya ditandai dengan garis bawah. 
Ditinjau dalam aspek content atau isi, web dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 
a) Web Statis  
Web Statis adalah web yang isinya atau content tidak berubah-ubah. 
Maksudnya adalah isi dari dokumen web tersebut tidak dapat diubah secara 
cepat dan mudah.(Arief, 2011b:8)  
b) Web Dinamis  
Web Dinamis adalah jenis web yang content atau isinya dapat berubah-
ubah setiap saat. Untuk membuat web dinamis diperlukan beberapa 
komponen yaitu Client Side Scripting(HTML, Javascript,Cascading Style 
Sheet). Contoh situs web dinamis diantaranya adalah situs web berita, situs 





H. Perangkat Lunak yang digunakan 
1. MySQL 
MySQL merupakan software database yang termasuk paling populer 
dilingkungan Linux, kepopuleran ini karena ditunjang performansi query dari 
databasenya yang saat itu bisa dikatakan paling cepat, dan jarang bermasalah. 
MySQL telah tersaedia juga dilingkungan Windows (Sidik, 2014). 
Beberapa keaunggulan dari MySQL yaitu :   
a. Lebih Murah, MySQL bersifat open source dan didistribusikan dengan 
gratis tanpa biaya untuak UNIX platform, OS/2 dan Windows platform. 
b. Handal, cepat daan mudah dalam penggunaannya, MySQL lebih cepat tiga 
sampai empat kalai daripada database server komersial yang beredar saat 
ini, mudah diatur dan tidak memerlukan seseorang yang ahli untuk 
mengatur administrasi pemasaangan MySQL. 
c. Melekatnya Integraasi PHP dengan MySQL, keterikatan antara PHP 
dengan MySQL yang sama-sama software open source sangat kuat, 
sehingga koneksi yang terjadi lebih acepat jika dibandingkan dengan 
mengunakan database server lainnya. 
2. XAMPP 
XAMPP merupakan Paaket web server PHP dan database MySQL yang 
paling populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan  PHP dan 
MySQL sebagai databasenya (Sidik, 2014). 





a. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service)   
XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan menghentikan (stop) 
layanan.  
b. htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan. 
Di Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
c. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database. 
I.  Metode Desain dan Pengembangan Sistem 
1. FlowMap 
Flowmap merupakan diagram yg menggambarkan aliran dokumen 
pada suatu prosedur kerja di organisasi dan memperlihatkan diagram alir yang 
menunjukkan arus dari dokumen, aliran data fisis, entitassistem informasi dan 
kegiatan operasi yang berhubungan dengan systeminformasi. Berikut simbol 
dari flowmap: 
Tabel II.1. Simbol-simbol Flowmap (Ladjamudin, 2006) 





Menunjukkan dokumen berupa 
input dan output pada proses 




Proses Manual Menunjukkan proses yang 







file pada proses berbasis 











Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem. 
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Penghubung Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah 





















7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data 
non komputer /informasi file 
pada proses manual. Dokumen 
dapat disimpan pada lemari , 












penyimpanan data atau 







2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang 
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. 
Diagram E-R merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen 
himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi 
atribut-atribut yang mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang 
kita tinjau, dan dapat digambarkan dengan lebih sistematis. ERD 
menggambarkan tipe objek mengenai data pada manajemen, serta relasi 
antara objek tersebut (Ladjamudin, 2006). 
Tabel II. 2 Simbol Entity Relationship Diagram (Fathansyah, 2011) 































Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Indrajani 
(2015:36), Flow chart adalah penggambaran secara grafik darilangkah-
langkah dan urutan prosedur suatu program. Indrajani (2015:38), menjelaskan 
simbol-simbol dalam Flow Chart adalah  
Tabel II.3 Simbol – Simbol flowchart  
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tindakan (proses) yang 










kondisi tertentu yang 
akan menghasilkan dua 
kemungkinan jawaban 




merupakan bahwa data 
dalam symbol akan 
disimpan ke suatu 





n bagian alir pada 
halaman yang berbeda.  
 
4. Unified Modelling Language (UML)  
 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:133), “UML (Unified Modeling 
Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia 
industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta 
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek”. UML 
menyediakan serangkaian gambar dan diagram yang sangat baik. Beberapa 
diagram memfokuskan diri pada ketangguhan teori object-oriented dan 
sebagian lagi memfokuskan pada detail rancangan dan konstruksi. Semua 









Tabel II.4 Diagram UML  
No. Diagram Tujuan 
1  
Class 
Memperlihatkan himpunan kelas-kelas, 
antarmuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, 





Memperlihatkan kumpulan kelas-kelas, 




Diagram ini memperlihatkan himpunan use 






Diagram interaksi yang menekankan pada 






Sebagai pengganti diagram kolaborasi UML 1.4 
yang menekankan organisasi struktural dari 






Diagram status memperlihatkan keadaan-
keadaan pada sistem, memuat status (state), 





Tipe khusus dari diagram status yang 
memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke 





Memperlihatkan organisasi serta 
kebergantungan sistem / perangkat lunak pada 






Memperlihatkan konfigurasi saat aplikasi 









 Jenis-jenis Diagram pada UML 
a. Use Case Diagram  
 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:155), “use case merupakan pemodelan 
untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 
sistem informasi yang akan dibuat”.  
Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang 
ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak 
menggunakan fungsi-fungsi itu. Adapun simbol-simbol yang digunakan 
dalam use case adalah sebagai berikut: 
Tabel II.5 Simbol-simbol Use Case Diagram 








Orang, proses, atau sistem 
lain yang berinteraksi 
dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar 
sistem informasi yang 














disediakan sistem sebagai 
unit-unit yang saling 
bertukar pesan antar unit 
















Komunikasi antara aktor 
dan use case yang 
berpartisipasi pada use 
case atau use case 













Relasi use case tambahan 
ke sebuah use case yang 
ditambahkan dapat berdiri 
sendiri walau tanpa use 











Hubungan generalisasi dan 
spesialisasi (umum-
khusus) antara dua buah 
use case dimana fungai 
yang satu adalah fungsi 




















Relasi use case tambahan 
ke sebuah use case dimana 
use case yang 
ditambahkan memerlukan 
use case ini untuk 
menjalankan fungsinya 
atau sebagai syarat 
dijalankan use case ini  
 
 
b. Class Diagram 
 Sukamto dan Shalahuddin (2013:141), “class diagram menggambarkan 





membangun sistem”. Diagram kelas dibuat agar pembuat program atau 
programmer membuat kelas-kelas sesuai rancangan di dalam diagram kelas 
agar antara dokumentasi perancangan dan perangkat lunak sinkron. 
Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam class diagram adalah 
sebagai berikut: 
Tabel II.6 Simbol-simbol Class Diagram 


















Sama dengan konsep 
interface dalam 
pemrograman 












Relasi antar kelas 
dengan makna umum, 












Relasi antar kelas 
dengan makna kelas 
yang satu digunakan 













































Relasi antar kelas 
dengan makna semua 
bagian (whole-part)  
 
 
c. Aktivity Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:161) “activity diagram 
menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem 
atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak”. Yang perlu 
diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan 
aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh sistem. Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam 
activity diagram adalah sebagai berikut: 
Tabel II.7 Simbol-simbol Activity Diagram 








Status awal aktivitas sistem, 
sebuah diagram aktivitas 








Aktivitas yang dilakukan 
sistem, biasanya diawali 















Asosiasi percabangan dimana 
jika ada pilihan aktivitas lebih 











dimana lebih dari satu 













Status akhir yang dilakukan 
sebuah sistem, sebuah 
diagram aktivitas memiliki 
sebuah status 










Memisahkan organisasi bisnis 
yang bertanggung jawab 
terhadap aktivitas yang terjadi  
 
 
d. Sequence Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:165), “diagram sekuen 
menggambarkan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup 
objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar objek”. Sequence 
diagram menunjukkan urutan event kejadian dalam suatu waktu. 
Komponen sequence diagram terdiri atas obyek yang dituliskan dengan 
kotak segiempat bernama message diwakili oleh garis dengan tanda panah 
dan waktu yang ditunjukkan dengan progress vertikal. Simbol-simbol yang 






Tabel II.8 Simbol-simbol Sequence Diagram 








yang sedang berinteraksi 









































mulai dan berakhirnya 











A line of life 
 
Spesifikasi dari 
komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang aktifitas 
yang terjadi  
 
 
5. Kamus Data (Data Dictionary) 
 Sukamto dan Shalahuddin (2013:73), “kamus data adalah kumpulan daftar 
elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan 
(input) dan keluaran (output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar 





pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi 
semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai 
dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang 
masukan, keluaran, penyimpanan dan proses”. Adapun simbol-simbol yang ada 
dalam kamus data yaitu sebagai berikut: 




















data opsional  
 
 
















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial. Metode penelitian 
yang dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi adalah metode studi 
pustaka, yaitu penggumpulan data dan informasi dengan cara membaca buku-
buku referensi, e-book dan website. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di 
kantor desa pada Kecamatan Pallangga. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan wawancara, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:265), instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya.Dan sumber data penilitian ini terbagi atas dua: 
a. Sumber data primer  
Data primer adalah data yang bersumber dari hasil penilitian lapangan (field 






b. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah data tertulis hasil kajian pustaka yang bertujuan 
memperoleh teori yang relevan baik yang bersumber dari karya ilmiah, referensi 
buku, jurnal ilmiah, dan bahan dokumentasi lainya serta data tertulis yang 
relevan dengan orientasi penelitian. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode Kuantitatif. 
Sugiyono (2012:7) metode kuantitaif yaitu metode tradisional, karena metode ini 
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 
penelitian. 
 Menurut Sugiyono(2012:137)berdasarkan teknik pengumpulan data 
penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan cara: 
a. Observasi 
Metode observasi merupakan salah satu cara yang bisa digunakan untuk 
mengumpulkan data. Metode observasi ini biasanya digunakan untuk meneliti 
objek penelitian secara langsung dan mengetahui perilaku masyarakat secara 
detail.  
b. Wawancara  
Wawancara yaitu tanya jawab peneliti dengan narasumber. Wawancara 





pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
c. Studi Pustaka  
Studi Pustaka adalah motode pengumpulan data yang bersumber dari buku 
referensi, jurnal, paper, website dan bacaan – bacaan yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian yang dapat menunjang pemecahan permasalahan yang 
didapatkan dalam penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji 
coba adalah sebagai berikut: 
a) Prosesor Intel Dual-core N3060, up to 2.48GHz 
b) RAM 2 GB 
c) Mouse 
d) Printer 
2. Perangkat Lunak  
Dalam perancangan sistem ini diperlukan software berikut: 
a) Bahasa Sistem Operasi Windows 10 (32 atau 64 bit) 
b) Xampp 
c) MySQL, PHP 





e) Microsoft Office 2007 
f) Mozilla Firefox 
g) Visio 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode 
analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis 
kuantitatif ini menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat 
dalam memperoleh data penelitian dan adapun metode analisis kualitatif 
yaitu berupa beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat banyak 
sebagai bahan pembanding untuk memperoleh data yang akurat.  
  Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data 
secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah 
dalam ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang 
diteliti. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan 
masalah berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 





G.  Metode Perancangan Aplikasi 
 Menurut Pressman (2015:42), model  waterfall adalah model klasik yang  
bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model ini 
sebenarnya adalah  “Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut juga 
dengan  “classic life cycle”atau metode waterfall. Model ini termasuk ke dalam 
model generic pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan 
oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi 
merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE). 
Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu 
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Adapun alasan penulis 
menggunakan metode waterfall   ini karena proses pengerjaannya bertahap dan 
harus menunggu tahap sebelumnya selesai dikerjakan kemudian melangkah 
ketahap selanjutnya. Kelebihan dari metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan 
sequintal. 
Pascapraharastyan, dkk. (2014)  menjabarkan langkah-langkah pada model 
waterfall sebagai berikut: 
a. Requirements Definition 
Pada tahap ini proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan 
difokuskan pada software. Untuk mengetahui sifat dari program yang akan 
dibuat, maka para software engineer harus mengerti tentang domain 
informasi dari software, misalnya fungsi yang dibutuhkan, user interface, 





b. System and Software Design.  
  Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan diatas 
menjadi representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding 
Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan 
pada tahap sebelumnya. Indikator perancangan perangkat lunak adalah 
desain perangkat lunak, usecase, flowchart dan diagram aliran data (DFD) 
Seperti 2 aktivitas sebelumnya, maka proses ini juga harus 
didokumentasikan sebagai konfigurasi dari software.  
c. Implementation and Unit Testing.  
  Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer, 
maka desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang nyata dan 
dapat dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui 
proses coding. Tahap ini merupakan implementasi dari tahap design yang 
secara teknis nantinya dikerjakan oleh programmer. 
d. Integration and Sytem Testing 
  Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga 
dengan software. Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar 
software bebas dari error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya. Testing dapat dilakukan 
dengan melibatkan setidaknya 3 ahli antara lain: 1) ahli desain untuk 
menguji kesesuaian antara desain dengan pengguna, kesesuaian desain 





antara content/ substansi dengan tujuan pengembangan; dan 3) ahli media 
(perangkat lunak) untuk menguji apakah perangkat lunak yag dikembangkan 
berjalan dengan baik dan pengaruhnya terhadapt aplikasi lain. 
e. Operation and Maintenance. 
  Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti 
itu. Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak 
ditemukan sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada 
pada software Suportingnya dengan software lain mebutuhkan upgrading 
perangkat lunak. Proses ini bergantung pada 2 hal yaitu hubungannya 
dengan perangkat lunak lain dan permintaan dari user itu sendiri. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang digunakan adalah 
metode Black-Box Testing. Pengujian black-box testing merupakan sebuah 
metode yang digunakan untuk menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan 
fungsional aplikasi saat dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan 
output yang dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan. (Bhasin, 2014). 
Adapun alasan penulis mengguakan teknik pengujian Blackbox karena 
metode Blackbox dilakukan tanpa melihat Source Code program dan dijalankan 
oleh user untuk mengamati apakah program telah menerima input, memproses 






PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Sebelum dilakukan perancangan 
sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan analisis terhada psistem yang telah 
berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk membandingkan kinerja sistem yang 
telaha ada dengan sistem yang akan diusulkan. Adapun prosedur sistem yang 















B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke 
dalam bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. 
Petugas Survey Bag Umum Kecamatan









































C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram  
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi 
antara pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan 
hubungan antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap 
aplikasi. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti 
use diagram dari dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.3 Use Case Diagram Diusulkan 
 
Pada gambar IV.3 menjelaskan tentang hak akses dari setiap user, 
dimana Admin dapat mengakses halaman login, Dashboard, laporan dan 
Ganti Password, sedangkan user yang bertindak sebagai aktor untuk 







2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur 
dan  penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti  
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga 
menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat 
dan bagaimana caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah 
tujuan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti 




Gambar IV. 4 Class Diagram Admin 
Pada gambar IV.4 menjelaskan tentang hubungan antara beberapa Class 




Bidang Kewilayahan, Bidang Kemasyarakatan, Laporan, Ganti Password, 
dan logout. 
Pada Class Home akan menampilkan tampilan utama aplikasi, pada Class 
Bidang Kewilayahan terdapat beberapa sub menu yaitu identitas Desa dan 
Kelurahan dan Menu Batas Desa, pada Class Bidang Kemasyarakatan 
terdapat beberapa sub menu yaitu Menu Lembaga Kemasyarakatan, menu 
Pemberdayan Kesejahteraan Masyarakat, Menu Pendidikan, menu Kesehatan, 
menu Ekonomi dserta menu Penaggulangan Kemiskinan. Pada Class Laporan 
admin dapat melihat dan mencetak Laporan data statistik desa yang telah di 
input oleh setiap desa, selanjutnya Class Ganti Password, dan terakhir Class 
Logout  
 




Pada gambar  IV.5 menjelaskan tentang hubungan antara beberapa Class 
yang dibuat. Didalam User Menu terdapat beberapa Class yaitu: Home, 
Bidang Kewilayahan, Bidang Kemasyarakatan, Ganti Password, dan logout. 
Pada Class Home akan menampilkan tampilan utama aplikasi, pada Class 
Bidang Kewilayahan terdapat beberapa sub menu yaitu identitas Desa dan 
Kelurahan dan Menu Batas Desa, pada Class Bidang Kemasyarakatan 
terdapat beberapa sub menu yaitu Menu Lembaga Kemasyarakatan, menu 
Pemberdayan Kesejahteraan Masyarakat, Menu Pendidikan, menu Kesehatan, 
menu Ekonomi dserta menu Penaggulangan Kemiskinan. Selanjutnya Class 
Ganti Password, dan terakhir Class Logout. 
3. Activity Diagram  
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil 
dari aktivitas tersebut. Adapun activity diagram dari system ini adalah 
sebagai berikut  
1) Activity Diagram Login Admin 
 




2) Activity Diagram Login User 
 
 Gambar IV. 7 Activity diagram Login User 
Pada gambar IV.6,7 diatas menjelaskan tentang alur proses 
login, dimulai dari user dan admin membuka web, kemudian 
sistem menampilkan form login, lalu user dan admin memasukan 
username dan password, kemudian sistem melakukan validasi, 
jika berhasil lanjut kemenu utama, dan jika gagal kembali 
memasukan username dan password. 





Gambar IV. 8 Activity Diagram View Data Admin 
4) Activity Diagram View Data User 
 
Gambar IV. 9 Activity Diagram View Data User 
Pada gambar IV.8,9 diatas menjelaskan tentang alur 
melihat data, dimulai dari user dan Admin membuka web,  
kemudian sistem menampilkan halaman login, setelah itu User 
dan Admin memasukan username dan password, jika gagal lanjut 
kembali ke form login dan jika berhasil lanjut kehalaman 
dashboard, setelah itu memilih konten yang akan ditampilkan, 









5) Activity Diagram Input Data User  
 
Gambar IV. 10 Activity Diagram Input Data User 
 Pada gambar IV.10 menjelaskan tentang bagaimana User 
melakukan penginputan data, dimulai dari membuka web, sistem 
menampilkan halaman login, User memasukan username dan 
password, sistem menampilkan halam dashboard, kemudian User  
memilih konten input, kemudian sistem menampilkan form input 










6) Activity Diagram Edit Data User 
 
Gambar IV. 11 Activity Diagram Edit Data User 
 Pada gambar IV.11 menjelaskan tentang bagaimana User 
melakukan perubahan data, dimulai dengan membuka web, 
kemudian sistem menampilkan halaman login, kemudian User 
memasukan username dan password, kemudian sistem 
menampilkan halaman dashboard, kemudian memilih konten 
edit, kemudian sistem menampilkan form edit data, kemudian 










7) Activity Diagram Delete Data User 
 
Gambar IV. 12 Activity Diagram Delete Data User 
 Pada gambar IV.12 menjelaskan tentang bagaimana User 
melakukan penghapusan data, dimulai dengan membuka web, kemudian 
sistem menampilkan halaman login, kemudian user memasukan username 
dan password, kemudian sistem menampilkan halaman dashboard, 
kemudian memilih konten hapus, kemudian sistem menampilkan data, 






















Gambar IV. 13 Activity diagram Laporan Admin 
 Pada gambar IV.13 menjelaskan tentang bagaimana Admin 
melakukan cetak laporan , dimulai dengan membuka web, 
kemudian sistem menampilkan halaman login, kemudian Admin 
memasukan username dan password, kemudian sistem 
menampilkan halaman dashboard, kemudian memilih menu 
Laporan , kemudian sistem menampilkan Hasil laporan, 
kemudian Admin Dapat mencetak laporan yang ditampilkan. 
4. Sequence Diagram 
Sequence Diagram yang menggambarkan kolaborasi yang dinamis 
antara objek dengan sistem. Gambaran scenario atau urutan langkah-












Lihat Laporan Data Desa





1) Sequence Diagram untuk Login Admin 
 
Gambar IV.14 Sequence Diagram untuk Login Admin 
2) Sequence Diagram untuk Login User 
 































Gambar IV.16 Sequence Diagram Input User 



























Input Data Identitas Desa
Tampil Data IdentitasDesa
Input Data Batas Desa
















 Gambar diatas merupakan gambar sequence diagram Lihat Laporan 
Data Statistik Desa yang disediakan oleh bagian Umum Untuk bagian 
Kecamatan. 
5. Struktur Navigasi 
Sistem Pemesanan Barang ini menggunakan struktur navigasi  
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
merupakan penghubung ke semua fitur pada sistem. Berikut adalah gambar 
struktur navigasi dari sistem yang akan dibuat : 
 
Gambar IV.18 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 
dilakukan melalui menu. Dimana terdapat Enam menu utama yaitu Home, 
Bidang Kewilayahan yang memiliki 2 sub menu yaitu identitas desa dan 
kelurahan dan Batas Desa, Bidang Kemasyarakatan yang memiliki enam sub 
menu yaitu Lembaga Kemasyrakatan, Pemberdayaan Kesejahteraan 




Kemiskinan, kemudian menu Laporan, menu Ganti Password dan terakhir 
menu Logout  
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara 
suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. 




















1) Flowcart Admin 
 




 Pada gambar IV.19 diatas merupakan penggambaran urutan proses sistem 
yang akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai dengan form login, 
dimana pada form ini admin diminta untuk memasukkan username dan 
password sebagai verifikasi bahwa user yang hendak mengakses sistem 
adalah benar-benar orang yang dimaksud. Jika data yang dimasukkan salah 
maka sistem akan tetap berada pada form login, sebaliknya jika data yang 
dimasukkan benar maka sistem akan menampilkan menu utama. Terdapat 
beberapa menu pada Admin, yaitu: Home, menu Bidang Kewilayahan, Menu 
Bidang Kemasyarakatan, Menu Laporan, menu Ganti Password Dan Menu 
Logout . Kemudian menu Kewilayahan Terdapat dua sub menu, dan didalam 
menu Kemasyarakatan terdapat enam sub menu. Pada menu Laporan admin 
dapat melihat dan mencetak laporan data desa yang telah diinput oleh user 
(staff bagian umum kantor desa), admin juga dapat mengganti password yang 












2) Flowchart User 
 
















Gambar IV 23 Flowchart User 4 
Pada gambar IV.20,21,22,23  diatas merupakan penggambaran 
urutan proses sistem yang akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai 
dengan form login, dimana pada form ini user diminta untuk 
memasukkan username dan password sebagai verifikasi bahwa user yang 
hendak mengakses sistem adalah benar-benar orang yang dimaksud. Jika 
data yang dimasukkan salah maka sistem akan tetap berada pada form 
login, sebaliknya jika data yang dimasukkan benar maka sistem akan 
menampilkan menu utama. Terdapat beberapa menu dalam proses 
pengimputan user hingga ganti password dan logout. 
D. Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk 
menyimpan data-data yang diperlukan system selama penggunaannya. 






1. Tabel Data Desa 
Tabel IV.1. Tabel Data Desa 
Field Name Type Width Keterangan 
Kode Int 11 Primary Key 
nama Varchar 50 - 
tipologi Varchar 50 - 
orbitas Varchar 50 - 
kondisi_wilayah Varchar 50 - 
 
2. Tabel Data Batas 
Tabel IV.2. Tabel Data Batas 
Field Name Type Width Keterangan 
Id_batas int  50 Primary Key 
periode Varchar 50 - 
Kode_desa Varchar 50 - 
Batas_desa Varchar 50 - 
penetap Varchar 50 - 
umur_u15 Varchar 50 - 
umur_15-56 Varchar 50 - 
umur_56 Varchar 50 - 
Jumlah_penduduk_l Varchar 50 - 
Jumlah_penduduk_p Varchar 50 - 
Jumlah_kepala_kel Varchar 50 - 
 
3. Tabel Data Lembaga 
Tabel IV.3. Tabel Data Lembaga 
Field Name Type Width Keterangan 
Id_lembaga Int 11 Primary key 
Periode Varchar 50 - 




Organisasi_pemuda Varchar 50 - 
Organisasi_profesi Varchar 50 - 
Organisasi_olahraga Varchar 50 - 
Lpm Varchar 50 - 
Kelompok_gotong Varchar 50 - 
Karang_taruna Varchar 50 - 
Lembaga_adat Varchar 50 - 
Kelompok_usaha Varchar 50 - 
koperasi Varchar 50 - 
Organisasi_perempuan Varchar 50 - 
 
4. Tabel Data Pemberdayaan 
Tabel IV.4. Tabel Data Pemberdayaan 
Field Name Type Width Keterangan 
Id_pemberdayaan Int 11 Primary key 
Periode Varchar 50 - 
Kode_desa Varchar 50 - 
Lembaga_pkk Varchar 50 - 
Kelompok_kerja Varchar 50 - 
Kelompok_dasawisma Varchar 50 - 
 
5. Tabel Data Pendidikan 
Tabel IV.5. Tabel Data Pendidikan 
Field Name Type Width Keterangan 
Id_pendidikan int 11 Primary key 
Periode Varchar 50 - 
Kode_desa Varchar 50 - 
Buta_huruf Varchar 50 - 
Putus_sekolah_sd Varchar 50 - 




Tamat_sekolah_slta Varchar 50 - 
Tamat_sekolah_d3 Varchar 50 - 
Tamat_sekolah_s1 Varchar 50 - 
Tamat_sekolah_pasca Varchar 50 - 
6. Tabel Data Kesehatan 
Tabel IV.6. Tabel Data Kesehatan 
Field Name Type Width Keterangan 
Id_kesehatan Int 11 Primary key 
Periode Varchar 50 - 
Kode_desa Varchar 50 - 
Kematian_bayi Varchar 50 - 
Gizi_buruk Varchar 50 - 
Kematian_balita Varchar 50 - 
Posyandu Varchar 50 - 
Puskesmas Varchar 50 - 
Bidan Varchar 50 - 
Jamban Varchar 50 - 
 
7. Tabel Data Ekonomi  
Tabel IV.7. Tabel Data Ekonomi 
Field Name Type Width Keterangan 
Id_ekonomi Int 11 Primary key 
Periode Varchar 50 - 
Kode_desa Varchar 50 - 
Pengangguran Varchar 50 - 
Mata_pencaharian Varchar 50 - 
Pasar Varchar 50 - 
Toko Varchar 50 - 





8. Tabel Data Kemiskinan 
Tabel IV.8. Tabel Data Kemiskinan 
Field Name Type Width Keterangan 
Id_kemiskinan Int 11 Primary key 
Periode Varchar 50 - 
Kode_desa Varchar 50 - 
Masyarakat_miskin Varchar 50 - 
Penanggulangan Varchar 50 - 
9. Tabel Admin 
Tabel IV.9. Tabel Admin 
Nama Field Type Size Ket 
Username Int 11 Primary Key 
Password Varchar 11 - 
 
B. Perancangan InterFace 
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam 
pengolahan , yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi 
informasi atau jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih 
dahulu dalam bentuk basis data. 
a. Rancangan Form Login 
Username
Password




SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Kecamatan Pallangga
 




b. Rancangan Menu Utama 
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Input Data  Home Laporan  
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Kecamatan PallanggaLOGO Log Out
 
Gambar IV.25. Rancangan Menu Utama 
c. Rancangan Form Input Data Desa 
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Input Data  Home Laporan  















Gambar IV.26. Rancangan Form Input Data Desa 
d. Rancangan Form Input Data Batas 
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA





Jumlah Penduduk Total :
Jumlah Penduduk Laki-Laki :
Jumlah Penduduk Perempuan :
Simpan
Form Input Data Batas
Batal
Penetapan batas desa dengan ordinat :
Komposisi Umur :
Jumlah Kepala Keluarga :
 
 
Kurang  Dari 15 Tahun
Lebih Dari 15 Tahun sampai 56 tahun
Lebih 56 tahun
 





e. Rancangan Form Input Data Lembaga 
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA









Form Input Data Lembaga
Batal
Organisasi Profesi :
Organisasi Olah Raga :














Gambar IV.28 Rancangan Form Input Data Lembaga 
f. Rancangan Form Input Data Pemberdaya  
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Input Data  Home Laporan  







Form Input Data Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK)
Batal
Keberadaan PKK  
Reaslisasi Program Pokok  
Kelengkapan kelompok Kerja  
Kelengkapan kelompok Dasawisma  
 
Gambar IV.29 Rancangan Form Input Data Pemberdayaan 
g. Rancangan Form Input Data Pendidikan 
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Input Data  Home Laporan  
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Kecamatan Pallangga
LOGO Log Out




Form Input Data Pendidikan
Batal
Penduduk yang tidak bisa baca tulis  
Jumlah Penduduk Tidak Tamat SD
 
Jumlah Penduduk Tidak Tamat SLTP
Jumlah penduduk tamat SLTA
Jumlah penduduk tamat Sarjana/S-1
Jumlah penduduk tamat D3













h. Rancangan Form Input Data Kesehatan 
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Input Data  Home Laporan  
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Kecamatan Pallangga
LOGO Log Out
Data Kematian Bayi :
Data Gizi dan Kematian Balita:
Posyandu  :
Simpan




Jumlah Balita Gizi Buruk










Gambar IV.31 Rancangan Form Input Data Kesehatan 
i. Rancangan Form Input Data Ekonomi 
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Input Data  Home Laporan  


















Gambar IV.32 Rancangan Form Input Data Ekonomi 
j. Rancangan Form Input Data Kemiskinan 
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Input Data  Home Laporan  
SISTEM INFORMASI PELAPORAN DATA STATISTIK DESA
Kecamatan Pallangga
LOGO Log Out
Data Masyarakat Miskin :
Program Penanggulangan :
Simpan









IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
A. Implementasi  
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaaan yang sesungguhnya.  
1. Implementasi Antarmuka (Interface)  
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan berdasarkan 
rancangan yang telah dilakukan.Implementasi ditampilkan dari screenshoot 
dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian yang 
telah dirincikan pada BAB IV.  
a. Antarmuka halaman login utama  
Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk memasukkan username 
dan password.  
 




b.  Antarmuka Halaman Utama (Dashboard)  
Setelah user atau admin berhasil melakukan log in maka, akan 
tampil halaman utama (Dashboard) . 
 
Gambar V.2 Halaman Utama Admin 
 






c. Antar Muka Halaman Pengimputan 
 
Gambar V.4 Antarmuka Halaman form Inputan User 
 
Gambar V. 5 Antarmuka Halaman pengimputan User 
Form input data terdapat beberapa  menu master data. Setiap 
master data memiliki form tambah dengan textbox yang berbeda-beda 





d. Antarmuka Halaman Menu Laporan 
 
Gambar V.6 Halaman Menu Laporan 
Yang bisa mengakses menu laporan hanya admin, pada menu 
laporan admin dapat mencetak laporan dengan megklik button  Cetak 
seperti pada tampilan diatas. 













Gambar V. 8 Halaman Cetak Laporan 
 
Gambar V.9 Halaman Cetak Laporan 
Pada halaman cetak laporan admin dapat mencetak laporan data 





f. Antarmuka Halaman Ganti Password
 
 
Gambar V.10 Halaman Ganti Password 
Pada halaman ini Admin Ataupun User(admin setiap kantor desa) 
dapat mengganti username atau password yang mereka gunakan. 
B. Hasil pengujian 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black 
Box. Pengujian Black Box adalah merupakan pengujian yang berfokus pada 
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Berdasarkan rencana pengujian, maka 







1. Pengujian Halaman Login 
Tabel V. 1. Uji Blackbox Halaman Login 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Memasukkan user 
name dan 
password dan klik 




autentifikasi akun dan 




[  ] ditolak 
 
2. Pengujian Halaman Utama Admin 
Tabel V. 2. Uji Blackbox Halaman Utama Admin 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Pilih&Klik 
Menu Home  
Akan Menampilkan 
tampilan dari menu 
home 
[v] diterima 
[  ] ditolak 




Tampilan pilihan sub 
menu Lihat Data 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
Sub Menu  
Akan Menampilkan 
Halaman Data Yang 
sudah diinput 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 




Tampilan pilihan sub 
menu Lihat Data 
[ v] diterima 




Pilih dan klik 
Sub Menu bidang 
kemasyarakatan 
Akan Menampilkan 
Halaman Data Yang 
sudah diinput 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 




[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Menu ganti 
password 




[  ] ditolak 
 
3. Pengujian Halaman Utama User 
Tabel V. 3. Uji Blackbox Halaman Utama User 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Pilih&Klik 
Menu Home  
Akan Menampilkan 
tampilan dari menu 
home 
[v] diterima 
[  ] ditolak 




Tampilan pilihan sub 
menu inputan 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
Sub Menu inputan 
Akan Menampilkan 
Halaman input data 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Menu Bidang 
Akan Menampilkan 
Halaman sub menu 
[ v] diterima 




Kemasyarakatan input data 
Pilih dan klik 
Menu Inputan 
Akan Menampilkan 
Halaman input data 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Menu Hganti 
password 




[  ] ditolak 
 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap sistem yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. Jumlah kuisioner yang 
disebar sebanyak 50 yang terdiri dari 25 orang mahasiswa dan 25 orang Karyawan 
Kantor desa dan Masyarakat. Pengujian ini dilakukan dengan metode skala likert. 
Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau 
pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena 
sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pada 
penelitian 
ini terdapat lima opsi pilihan untuk responden yang yang memiliki nilai dari 1-5 





1: Sangat tidak setuju 
2: Tidak setuju 
3: Cukup 
4: Setuju 
5: Sangat setuju 
1. Sedangkan untuk indeks Interval Penilaian terdapat lima kategori yaitu : 
 Indeks 0% – 19,99% : Sangat Tidak Setuju 
 Indeks 20% – 39,99% : Tidak Setuju 
 Indeks 40% – 59,99% : Ragu-ragu 
 Indeks 60% – 79,99% : Setuju 
 Indeks 80% – 100% : Sangat Setuju 
Tabel V.4  Hasil Kuisioner Karyawan dan Masyarakat 
Soal Jawaban responde Karyawan Dan Masyarakat 
1 2 3 4 5 
Apakah Aplikasi sistem 
pelaporan Data Statistik Desa 
ini mudah digunakan ? 
- 1 11 11 
  
2 
Apakah fitur-fitur berfungsi 
dengan baik? 
- 1 7 15 2 
Apakah sistem merespon 
permintaan dengan cepat? 
- - 14 11 - 
Apakah sistem ini memiliki 
kombinasi warna yang cocok? 




Apakah sistem ini layak 
digunakan? 
- - 6 16 3 
Apakah sistem ini bermanfaat 
bagi pengguna? 
- - 10 10 5 
 
Secara keseluruhan apakah 
penggunaan sistem ini 
memuaskan? 
- 2 16 8 - 
Apakah sistem ini sesuai 
dengan kebutuhan? 
- - 2 20 3 
Apakah informasi yang 
disediakan sistem mudah 
dimengerti? 
- 3 13 7 2 
Apakah sistem ini nyaman 
digunakan? 
- - 2 16 7 
JUMLAH 0 7 89 126 29 
 
Dari data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan menghitung 
rata-rata jawaban berdasarkan skor yang diperoleh dari setiap jawaban responden 
Karyawan dan Masyarakat. Berdasarkan skor yang telah ditetapkan dapat dihitung 
sebagaimana 
berikut: 
 Jumlah skor dari responden yang menjawab SS = 29 x 5 =145 




 Jumlah skor dari responden yang menjawab C = 89 x 3 = 267 
 Jumlah skor dari responden yang menjawab TS = 7 x 2 = 14 
 Jumlah skor dari responden yang menjawab STS = 0 x 1 = 0 
Jumlah Total               = 930 
Hasil jawaban dari responden sebanyak 25 orang karyawan tersebut di atas 
kemudian 
dapat dihitung nilai tertinggi dan terendah seperti berikut: 
Nilai tertinggi = 25 x 12 x 5 = 1500 (seandainya semua menjawab SS). 
Nilai terendah = 25 x 12 x 1 = 300 (seandainya semua menjawab STS). 
Berdasarkan perhitungan yang menyatakan nilai tertinggi adalah 3000 dapat dicari 
persentase seperti berikut: 930 / 1500 x 100% = 62 %. Dari persentase tersebut 
kemudian dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan karyawan kantor desa dan 
masyarakat tergolong Setuju dengan sistem pelaporan data statistik desa ini. 
Tabel V. 5 Hasil Kuisioner Mahasiswa 
Soal Jawaban responde Mahasiswa 
1 2 3 4 5 
Apakah Aplikasi sistem 
pelaporan Data Statistik Desa 
ini mudah digunakan ? 
- 2 9 14 - 
Apakah fitur-fitur berfungsi 
dengan baik? 
- - 8 15 2 
Apakah sistem merespon 
permintaan dengan cepat? 




Apakah sistem ini memiliki 
kombinasi warna yang cocok? 
- - 7 13 4 
Apakah sistem ini layak 
digunakan? 
- - 7 15 3 
Apakah sistem ini bermanfaat 
bagi pengguna? 
- 1 4 16 4 
 
Secara keseluruhan apakah 
penggunaan sistem ini 
memuaskan? 




Apakah sistem ini sesuai 
dengan kebutuhan? 
- - 11 13 1 
Apakah informasi yang 
disediakan sistem mudah 
dimengerti? 
- 1 12 11 1 
Apakah sistem ini nyaman 
digunakan? 
- - 6 15 4 
JUMLAH 0 7 83 133 26 
 
Dari data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan menghitung 
rata-rata jawaban berdasarkan skor yang diperoleh dari setiap jawaban responden 






 Jumlah skor dari responden yang menjawab SS = 26 x 5 =130 
 Jumlah skor dari responden yang menjawab S = 133 x 4 = 532 
 Jumlah skor dari responden yang menjawab C = 83 x 3 = 249 
 Jumlah skor dari responden yang menjawab TS = 7 x 2 = 14 
 Jumlah skor dari responden yang menjawab STS = 0 x 1 = 0 
Jumlah Total               = 925 
Hasil jawaban dari responden sebanyak 25 orang karyawan tersebut di atas 
kemudian 
dapat dihitung nilai tertinggi dan terendah seperti berikut: 
Nilai tertinggi = 25 x 12 x 5 = 1500 (seandainya semua menjawab SS). 
Nilai terendah = 25 x 12 x 1 = 300 (seandainya semua menjawab STS). 
Berdasarkan perhitungan yang menyatakan nilai tertinggi adalah 3000 dapat dicari 
persentase seperti berikut: 925 / 1500 x 100% = 61.67 %. Dari persentase tersebut 
kemudian dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan Mahasiswa tergolong Setuju 














Berdasarkan hasil analisis sistem pelaporan data statistik desa, maka 
dapat mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Dengan adanya sistem Pelaporan data Statistik desa dapat  ini memenuhi 
kebutuhan pihak kecamatan dalam memperoleh informasi tentang 
perkembangan desa yang ada pada kecamatan pallangga 
2. Sistem informasi ini memudahkan setiap admin staff desa dalam membuat 
dan menyampaikan laporan evaluasi kepala desa setiap tahunnya kepada 
pihak kecamatan. 
B. Saran 
Sistem pelaporan data statistik desa yang dibuat oleh penulis ini masih sangat jauh 
dari kata kesempurnaan untuk menciptakan sebuah sistem yang baik tentu perlu 
dilakukan pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem, 
berikut beberapa saran bagi yang ingin mengembangkan aplikasi yang mungkin 
dapat menambah nilai dari aplikasi nantinya: 
1. Sistem informasi ini dapat dikembangkan dengan desain yang lebih 
memudahkan pengguna 
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